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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tafsīr aṭ-Ṭabarī mengemukakan 17 riwayat tentang hamm Yusuf 

dan 59 riwayat tentang burhān pada Surah Yusuf ayat 24. Riwayat tersebut 

menggambarkan pergolakan batin dan godaan yang dialami Nabi Yusuf 

secara eksplisit, namun tetap menegaskan kemaksumannya dengan 

disajikannya berbagai riwayat tentang burhān ilahi yang mencegah Yusuf 

berbuat dosa. Riwayat tersebut tidak mencapai derajat marfu’ dan 

bertentangan dengan konsep ishmah nabi. Ia memilih untuk tidak 

memutuskan makna burhān secara pasti dan menyerahkan pengetahuan itu 

kepada Allah. Tafsir ini menggabungkan narasi isrāiliyyāt dengan prinsip 

kemaksuman dan ketauhidan. 

Tafsir al-Khāzin menyajikan empat riwayat isrāiliyyāt yang 

menggambarkan hamm (keinginan) Yusuf secara beragam, namun menolak 

tuduhan maksiat terhadapnya. Al-Khāzin membedakan antara keinginan 

yang bertanggung jawab dan lintasan hati yang tidak berdosa, menegaskan 

kemaksuman Yusuf berdasarkan dalil syar’i dan pendapat ulama. Sembilan 

riwayat tentang burhān yang dilihat Yusuf dijelaskan sebagai tanda ilahi 

berupa gambaran ayahnya, seruan, atau wahyu yang mencegahnya berbuat 

dosa.  
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Tafsīr aṭ-Ṭabarī dan Tafsīr al-Khāzin sama-sama memuat riwayat 

isrāiliyyāt tentang kisah Yusuf ayat 24, namun aṭ-Ṭabarī lebih 

mengutamakan riwayat lengkap meski kontroversial, sedangkan al-Khāzin 

lebih kritis dan membela kemaksuman Yusuf. Keduanya sepakat burhān 

mencegah Yusuf dari dosa, tapi tidak memutuskan maknanya secara pasti. 

Perbedaan ini menunjukkan pendekatan tafsir yang berbeda antara 

pengumpulan riwayat dan penafsiran yang menjaga aqidah.. 

B. Saran       

Berdasarkan analisis terhadap isrāiliyyāt dalam kisah Nabi Yusuf 

pada Tafsīr aṭ-Ṭabarī dan Tafsīr al-Khāzin, dapat diajukan dua saran penting. 

Pertama, perlu adanya selektivitas yang ketat dalam penggunaan riwayat 

isrāiliyyāt dalam penafsiran al-Qur'an. Para mufasir sebaiknya melakukan 

verifikasi mendalam terhadap sanad dan matan riwayat, serta 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip dasar akidah 

Islam, khususnya terkait kemaksuman para nabi. Kedua, penelitian lanjutan 

sangat diperlukan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh isrāiliyyāt dalam 

berbagai kitab tafsir lainnya, serta dampaknya terhadap pemahaman 

keagamaan masyarakat muslim. Dengan implementasi saran-saran ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas penafsiran al-Qur'an sekaligus 

menjaga kemurnian akidah umat Islam dari pengaruh riwayat-riwayat yang 

tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
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